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Abstrak 

Desa Sumbersawit berlokasi di lereng Gunung Lawu dan memiliki panorama alam yang dapat 

menjadi potensi wisata yang menjanjikan. Pemerintah desa memiliki gagasan untuk 

pengembangan wisata desa, namun hingga kini belum dapat berkembang dengan baik karena 

kurangnya sumber daya dan peran aktor dalam pengembangan desa wisata. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu eksploratif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu fenomena dan memaparkan secara kronologis data dan fakta yang ada dilapangan. Data 

yang diperoleh kemudian diolah dengan metode triangulasi. Teknik ini menganalisis data dari 

berbagai sumber data, termasuk data observasi, wawancara, dan data sekunder. Penggunaan 

teknik analisis ini bertujuan untuk menggabungkan semua data agar dapat menghasilkan 

kesimpulan yang tepat dan komprehensif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Desa 

Sumbersawit memiliki potensi desa agrowisata yang terbagi dalam 3 wilayah yaitu Growong, 

Sawit dan Miri. Hasil pemetaan potensi dapat digunakan sebagai acuan dalam perangan 

masterplan desa wisata. 

 

Kata kunci : Desa Wisata, Pengembangan Desa, Potensi Wisata 

 

Abstract 

Sumbersawit Village is located on the slopes of Mount Lawu and has a natural panorama that 

can be a promising tourism potential. The village government has ideas for the development of 

village tourism, but until now it has not been able to develop well due to the lack of resources and 

the role of actors in the development of village tourism. The method used in this research is 

descriptive exploratory which aims to describe a phenomenon and describe chronologically the 

data and facts in the field. The data obtained is then processed using the triangulation method. 

This technique analyzes data from various data sources, including observation data, interviews, 

and secondary data. The use of this analysis technique aims to combine all data in order to 

produce a precise and comprehensive conclusion. The results of the research show that 

Sumbersawit Village has the potential of an agritourism village which is divided into 3 areas 

namely Growong, Sawit and Miri. The results of potential mapping can be used as a reference in 

the development of a tourist village master plan. 
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Pendahuluan 

Industri pariwisata terdiri dari berbagai kegiatan rekreasi yang didukung oleh 

berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh individu, perusahaan, dan pemerintah 

pusat dan daerah (Persada, 2018);(Sari & Hanan Pamungkas, 2018);(Arifin, 2017). 

Pariwisata adalah semua aktivitas yang terkait dengan pariwisata (Batubara, Nasution, & 

Harahap, 2023);(Khasanah, 2023). Kegiatan pariwisata sangat luas dan mencakup banyak 

bidang dan muncul sebagai akibat dari kebutuhan setiap individu dan setiap negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal, pemerintah pusat dan daerah, serta 

pengusaha (Sinarta, Candrayana, & Kurniawan, 2021).  

Dikutip dari Andilas (2020) selama dua puluh tahun terakhir, pariwisata telah 

menjadi sektor penting dalam perekonomian Indonesia di luar minyak dan gas. Ini telah 

membantu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), menciptakan lapangan kerja, 

dan memastikan perlindungan lingkungan, sosial, dan budaya. Ekonomi sebuah negara 

sangat dipengaruhi oleh pariwisata (Atiko, Sudrajat, & Nasionalita, 2016);(Yakup, 2019). 

Ekonomi pedesaan berkembang lebih cepat berkat pariwisata (Sutrisno, 

2020);(Khasanah, 2023). 

Pemerintah menargetkan 2.000 desa wisata di seluruh Indonesia pada tahun 2019. 

Menurut Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2021), 1.200 dari 75.000 desa di 

Indonesia berpotensi menjadi desa wisata. Desa wisata merupakan perpaduan potensi 

daya tarik wisata alam, budaya, dan buatan dalam suatu wilayah tertentu serta 

menyediakan atraksi, akomodasi, dan fasilitas lainnya berdasarkan kearifan lokal (Hadi 

& Widyaningrum, 2022).  

Wisata pedesaan bercirikan lingkungan alam yang masih alami, udara bersih dan 

sejuk, pemandangan indah, beragam flora dan fauna, penduduk dan budaya. Ini memberi 

wisatawan pengalaman unik yang tidak biasa diperoleh di kota (Firmansyah, Patulak, 

Tania, & Pratitha, 2022);(Indonesia & di Kota Palembang, 2022). Selama ini, destinasi 

pedesaan telah menarik wisatawan karena potensinya, termasuk pemandangan alam, 

budaya, dan berbagai kerajinan tangan (Sinarta et al., 2021);(Andilas et al., 2020). 

Pengembangan desa wisata dianggap dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

perekonomian masyarakat karena dapat menarik wisatawan ke desa dan mempercepat 

pembangunan di tingkat desa (Arifudin, 2020);(Kirana & Artisa, 2020);(Jubaedah & 

Fajarianto, 2021). 

Masterplan adalah dokumen perencanaan menyeluruh di tingkat desa, termasuk 

rencana struktural (sistem transportasi, pusat pelayanan, dan sistem jaringan lainnya), 

pendanaan, waktu implementasi, dan peserta (Kautsary, Puspitasari, Rochim, & Miranti, 

2022). Setiap desa harus memiliki masterplan desa untuk merencanakan potensinya 

dengan baik dan terarah (Hadi & Widyaningrum, 2022). Masterplan harus direncanakan 

sebaik mungkin dan melibatkan perangkat desa dalam perencanaannya supaya gambaran 

rencana tata ruang desa wisata dapat dijadikan pedoman yang tepat dalam pengambilan 

keputusan ketika pembangunan desa wisata. 

Secara teori, tujuan rencana masterplan desa dirancang untuk: 1) meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan masa depan; 2) mengajak orang 
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untuk berinvestasi dalam perencanaan masa depan; dan 3) mengoptimalkan penggunaan 

lahan untuk kebaikan bersama, untuk mencapai ketahanan dan kemandirian pangan 

pemenuhan kebutuhan kesejahteraan masyarakat (Mentayani, Saud, Rahman, & 

Hadinata, 2021). Desa Sumbersawit adalah salah satu yang berada di kecamatan Sidorejo, 

Magetan, Jawa Timur. Desa ini memiliki luas sekitar 310,33 Ha. Desa Sumbersawit 

terdiri dari tiga dusun, Baran, Godoh, dan Mitir, dan terletak di lereng timur Gunung 

Lawu di antara lembah dan bukit. Desa ini memiliki banyak sumber air meskipun tidak 

berbatasan langsung dengan hutan Gunung Lawu. Selain itu, kearifan lokal di desa ini 

menjanjikan untuk kegiatan wisata alam. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi tahap awal dari rencana 

pembentukan desa wisata yaitu pemetaan potensi desa dan perencanaan pengembangan 

masterplan untuk Desa Sumbersawit, Magetan, Jawa Timur. Oleh karena itu, temuan ini 

dapat digunakan sebagai panduan untuk tahap awal pengembangan desa wisata. 

 

Metode Penelitian 

Dalam upaya pengumpulan data dan potensi Desa Sumbersawit, pendekatan 

kualitatif digunakan dengan metode survey, wawancara mendalam dan Focus Group 

Discussion. Melalui pendekatan kualitatif, data yang terkumpul memberikan gambaran 

rinci dan komprehensif mengenai objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD). 

Observasi ditujukan untuk mengumpulkan data fisik dan non fisik serta potensi 

wisata desa pada keadaan sesungguhnya. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mengetahui respon serta kesiapan masyarakat dalam pengembangan desa wisata. 

Wawancara mendalam dengan pihak perangkat terkait dilakukan untuk mendapatkan visi, 

serta potensi pengembangan yang dapat dilakukan. 

Focus Group Discussion dilakukan bersama aktor terkait untuk memperoleh 

informasi seperti data non-fisik, potensi mata air dan beberapa aspek pendukung lainnya 

didapat melalui proses FGD ini. Data tersebut kemudian menjadi bekal untuk diolah 

dengan metode triangulasi sumber data dan triangulasi teori yang kemudian hasil tersebut 

dideskripsikan pembahasan berikut ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Desa Sumbersawit terletak di lereng Gunung Lawu sebelah Timur, lebih tepatnya 

di Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Sebelum tahun 2009, 

Sumbersawit adalah bagian Kec. Panekan. Desa Sumbersawit memiliki luas sekitar 

310,33 Ha. Nama Desa Sumbersawit memiliki beberapa versi asal usul yang menarik 

yang dijadikan rujukan nama Desa yang kaya akan flora fauna dan sumber air bersih ini 

menjadi sebuah desa yang bernama Sumbersawit. Salah satu versi mengacu pada legenda 

"Sumber Sak Wit", sebuah pohon rindang dengan sumber air di bawahnya.  

Versi Kedua, Konon, air dari sumber ini memiliki kekuatan magis dan dikunjungi 

para spiritualis untuk ritual. Versi ini menceritakan tentang kelimpahan pohon kelapa di 

era 1800, menginspirasi nama desa yang melambangkan sumber air dan pohon kelapa. 
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Versi ketiga mengisahkan tentang "Dukuh Sawit", sebuah pemukiman baru yang dibuka 

di tengah hutan belantara. Konon, pendiri desa ini memulai perjalanannya dari Dukuh 

Sawit dan menemukan sumber air yang kemudian dinamakan "Sumber Selasang". 

Kelimpahan sumber air di dekat Dukuh Sawit inilah yang akhirnya melahirkan nama 

Sumbersawit. 

Saat ini, Desa Sumbersawit terdiri dari 3 dusun, 33 rukun tetangga, dan 9 dukuhan, 

masing-masing dengan sejarahnya sendiri. Perpaduan legenda, flora fauna, dan sejarah 

ini menjadi bagian penting dari identitas Desa Sumbersawit yang kaya dan unik. 

Potensi Desa Sumbersawit 

Sesuai dengan arti nama desa dari beberapa versi yang dirujuk, Desa Sumbersawit 

merupakan desa yang kaya akan flora, fauna, dan sumber air bersih. Berikut hasil 

pemetaan potensi Desa Sumbersawit yang didapatkan: 

Potensi Alam (Daya Tarik Wisata Alam) 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pemandangan Alam Desa Sumbersawit 

 

Desa Sumbersawit memiliki segudang potensi alam yang tersembunyi. Titik view 

potensial dapat dikembangkan sebagai salah satu tujuan wisata. Mulai dari pemandangan 

Gunung Lawu, perbukitan, lahan sawah hingga pemandangan perkebunan mawar 

terbentang. Sepanjang perjalanan dan tersebar di berbagai penjuru desa terdapat 

panorama alam dari hamparan lahan hijau yang sangat asri dan memanjakan mata. Selain 

itu, udaranya masih sangat sejuk dapat memanjakan wisatawan untuk menikmati liburan 

untuk melepas penat. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Sumber Mata Air Selasang 
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Desa Sumbersawit juga memiliki potensi berupa sumber mata air yang masih 

jernih dan belum terkontaminasi. Terdapat lebih dari 10 sumber mata air yang tersebar di 

desa ini. 2 sumber mata air yang paling besar adalah Sumber Mata Air Selasang dan 

Growong. Keduanya siap untuk menjadi objek wisata, di daerah Selasang sendiri telah 

dimanfaat sebagai sumber air penduduk sekitar. 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Sumber Mata Air Selasang 

 

Di wilayah Growong, terdapat Sendhang Growong yang merupakan kolam yang 

dibuka sebagai wisata pemandian bagi warga Magetan dan Sekitarnya. Kolam renang ini 

dibangun pada tahun 2014 dengan tujuan memanfaatkan kekayaan air jernih Desa 

Sumbersawit. Dengan semangat dan kerjasama, warga Desa Sumbersawit dan AMPSS 

mengubah tanah ini menjadi destinasi wisata yang menakjubkan. Kolam kecil pun 

berkembang menjadi kolam renang yang luas dan memukau, dihiasi air jernih dari sumber 

mata air alami. Selain itu, Sendang Growong juga menawarkan pemandangan alam yang 

luas dan nyaman, dikelilingi oleh pesona alam pedesaan yang mempesona. Pengunjung 

dapat menikmati ketenangan dan kedamaian di tengah hamparan hijau perbukitan dan 

kemegahan alam. 

Potensi Budaya (daya tarik wisata budaya) 

Desa Sumbersawit bukan hanya terkenal dengan keindahan alamnya, tetapi juga 

kekayaan budayanya yang terjaga. Dengan menelusuri setiap sudut desa, wisatawan akan 

disambut oleh tradisi dan kearifan lokal yang masih lestari. Masyarakatnya yang ramah 

dengan senang hati berbagi cerita dan mengajak untuk mengenal lebih dalam tentang 

kekayaan budaya Sumbersawit. Kebiasaan saling bertegur sapa dengan sopan, dan 

menundukkan kepala ketika berpapasan dengan orang yang lebih tua masih sangat 

melekat oleh warga desa.  

Rasa hormat dan saling menghargai antar sesama menjadi nilai-nilai penting 

dalam budaya masyarakat Sumbersawit. Kunjungan ke Desa Sumbersawit bukan hanya 

tentang wisata, tetapi juga tentang belajar dan memahami nilai- nilai budaya yang luhur. 

Interaksi dengan masyarakat setempat akan memberikan wawasan baru tentang kearifan 

lokal dan cara hidup yang harmonis dengan alam (Firmansyah et al., 2022);(Ella & 

Andari, 2022). 
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Potensi Kuliner UMKM (daya tarik wisata buatan) 

Kreativitas warga Sumbersawit sangat beragam dan tidak terbatas. Banyak warga 

yang memanfaatkan kekayaan alam yang ada dan keterampilan yang dimilikinya untuk 

memproduksi produk-produk yang didistribusikan ke luar Desa Sumbersawit dan tidak 

jarang produk kuliner UMKM menjadi oleh-oleh bagi wisatawan sehingga produk-

produk ini menjadi ciri khas yang dicari jika datang ke Desa Sumbersawit. Pada wilayah 

Meri, rumah produksi UMKM sudah banyak yang siap untuk diproduksi dengan skala 

besar seperti emping melinjo, abon ayam, produksi jahe bubuk, dan besek. Untuk wilayah 

Sawit terdapat UMKM besek, bucket bunga, dan teng teng.Sedangkan, pada wilayah 

Growong terdapat UMKM keripik gadung. 

Potensi Peternakan dan Perkebunan 

Mata pencaharian utama warga desa adalah peternak dan petani. Hampir diseluruh 

titik di wilayah Desa Sumbersawit dapat ditemukan peternakan kambing dan juga ayam. 

Bahkan di daerah Growong terdapat sentra produksi ayam petelur yang sudah menjadi 

produsen ayam yang sudah di distribusikan ke daerah-daerah Jawa. Untuk perkebunan, 

warga Sumbersawit menanam berbagai banyak tumbuhan di lahan khusus maupun lahan 

rumah masing–masing. Tanaman tersebut adalah jagung, umbi-umbian, mawar, dan 

persawahan (padi, cabai, dan lain-lain). 

Perencanaan Pengembangan Wisata Daerah Sumbersawit   

Berdasarkan pemetaan potensi di Desa Sumbersawit, pengambilan data melalui 

wawancara, dan FGD yang dilakukan dengan warga desa. Terbentuk perencanaan 

pengembangan potensi Desa Sumbersawit, sebagai berikut : 

Pengembangan Desa Agrowisata 

Konsep pengembangan Desa Sumbersawit memiliki tema Agrowisata yang 

interaktif, dimana memiliki prinsip berupa keberlanjutan ekonomi, kelestarian 

lingkungan, mengangkat potensi kearifan lokal, serta adanya keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan Desa Agrowisata Sumbersawit. Perencanaan ini memanfaatkan 

potensi yang ada sehingga terwujud beberapa jenis wisata yang ditawarkan seperti: a) 

Wisata Wahana. b) Wisata Edukasi ini memungkinkan wisatawan untuk merasakan 

langsung pengalaman memproduksi bubuk jahe, memanen telur, dan menanam bibit 

mawar, dengan berbagai jenis workshop yang disediakan berdasarkan zoning agrowisara 

Desa Sumbersawit. c) Wisata Alam ini memanfaatkan kekayaan alam yang dimiliki oleh 

Desa Sumbersawit baik yang sudah diolah maupun tidak. Rencana pengolahan lanjut 

pada wilayah hamparan hijau wilayah Meri adalah dibangunnya resto kuliner yang 

memanfaatkan panorama alam yang hijau dan pada sumber mata air Selasang akan 

dibangun camping ground bagi pengunjung yang ingin bermalam dan menikmati 

keindahan Desa Sumbersawit lebih lama. Seluruh jenis wisata ini akan tergabung dengan 

paket wisata perjalanan bagi wisatawan yang dapat disesuaikan dengan waktu dan 

kebutuhan wisawatan. 

Sentra Oleh-Oleh 

Sentra oleh-oleh akan dibangun sebagai wadah untuk menjual dan 

mempromosikan hasil produksi warga. Hasil UMKM warga akan diproduksi dengan 
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skala besar dan menjadi buah tangan sebagai bagian dari paket wisata. Selain menjadi 

bagian paket wisata, wisatawan dapat membeli secara terpisah. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka kesimpulan penelitian ini pemetaan potensi 

pada desa sumbersawit membantu memudahkan pengunjung dalam mengekplorasi desa. 

Potensi Desa Sumbersawit ini dapat mewujudkan terciptanya agrowisata yang dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap masyarakan dan desa Sumbersawit. Hasil dari 

penelitian ini juga dapat membantu memudahkan upaya pengembangan desa ke tahap 

selanjutnya yaitu perancangan masterplan Desa Sumbersawit sebagai desa wisata. Perlu 

adanya peran aktif dari unsur pentahelic agar visi dari pengembangan desa dapat tercapai. 
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